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Gambaran Radiografi Proses Kesembuhan Patah Tulang Femur pada
Tikus Putih Jantan dengan Terapi Ekstrak Tikel Balung (Cissus quadrangularis)

Radiological Evaluation of femoral Fractures Healing in Male Rat with
Cissus quadrangularis Extract

Ira Sari Yudaniayanti, Bambang Sektiari L, Djoko Galijono

Departemen Klinik Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Jaloan Mulyorejo Surabaya - 60115
Telp. 031-5992785, Fax : 031-5993015
Email : vetunair@telkom.net

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara pengaruh pemberian
suplemen kalsium karbonat dengan Cissus quadrangularis (CQ) dalam mempercepat proses
kesembuhan patah tulang femur pada tikus berdasarkan gambaran radiografi. Penelitian ini
menggunakan 18 ekor tikus putih jantan (Ratfus Norwegicus) umur 12 minggu. Setelah 1
minggu diadaptasikan, semua tikus dilakukan operasi reposisi patah tulang femur dexter
dengan fiksasi pin intramedular. Selanjutnya 2 minggu pasca operasi tikus percobaan dibagi
secara acak dalam 3 kelompok (kelompok I, II, dan III), masing-masing 6 ekor tikus dengan
pembagian sebagai berikut: tikus kelompok I (kontrol) diberi pakan standar (normal), tikus
kelompok II diberi pakan standar + suplemen CaCo3 150 mg/hari per oral, tikus kelompok Il
diberi pakan standar + ekstrak Cissus Qudrangularis 500 mg/hari. Terapi Cissus
Quadrangularis diberikan selama 4 minggu. Pemeriksaan radiografi dilakukan dua kali yaitu
pada minggu ke-3 dan minggu ke-6 pasca operasi.

Hasil Penelitian gambaran radiografi tulang femur kanan pasca operasi reposisi patah
tulang femur pada kelompok perlakuan III menunjukkan proses kesembuhan patah tulang
yang terbaik dibanding kelompok perlakuan lainnya, dengan scoring tertinggi meskipun
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok II. Scoring terendah diperoleh kelompok I
yang berbeda nyata (p<0,05) dengan kelompok II dan IIL

Kata kunci : Cissus quadrangularis, , CaCos, patah tulang, radiografi
Abstract

This study aims to compare the effect of calcium carbonate supplementation with
Cissus quadrangularis (CQ) in accelerating the healing process of fractures of the femur in
rats based on radiological evaluation. This study used 18 male white rats (Rattus Norwegicus)
age of 12 weeks. After 1 week of adaptation, all rats were treated reposition of femoral dexter
fractures with intramedullary pin fixation. The rats model were evenly randomly divided
into three groups at 2 weeks after surgery: group I treated with normal diet, group II with
normal diet + CaCos; supplement 150 mg/day, group HI with normal diet + Cissus
Qudrangularis 500 mg / day per oral. Cissus Quadrangularis therapy given for 4 weeks.
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Radiographic examination is conducted twice at 3% and 6t week post-surgery. The results of
radiological evaluation on femoral dexter with intramedullary pin fixation in the treatment
group III showed the fracture healing process is best compared to other treatment groups,
with the highest scoring, although not significantly different (p> 0.05) in group II. The lowest
scoring group I obtained a significantly different (p.<0.05) with group 1l and III.

Keywords : Cissus quadrangularis, CaCos, bone healing, radiography

Pendahuluan

Kesembuhan patah tulang merupakan
suatu proses yang komplek, yang
membutuhkan adanya matriks protein dan
deposit mineral. Komplikasi seperti delayed
union atau non union bisa terjadi akibat
karena kurangnya deposit mineral, atau
aposisi dari kedua fragmen tulang yang
tidak sempurna (Millet et al, 2001).
Beberapa tehnik penanganan patah tulang
yang biasa dilakukan di dunia kedokteran
hewan antara lain dengan menggunakan
steinmann-pin, kirschner-wire, rush-pin dan
kuntscher nail. Penggunaan tehnik modern
seperti bone graft dan stem cell masih
jarang dilakukan, dengan pertimbangan
biaya yang relative mahal (Tembhurne et
al., 2010).

Upaya-upaya untuk mempercepat
kesembuhan patah tulang dan mencegah
terjadinya delayed union sudah banyak
diteliti, antara lain pemberian suplemen
kalsium dosis tinggi. Namun masih
banyak pertentangan pendapat dari
beberapa peneliti mengenai pemanfaatan
kalsium ini, juga efek sampingnya jika
digunakan dalam jangka waktu yang lama
dengan dosis tinggi (Yudaniayanti, 2008).
Pengobatan herbal saat ini lebih banyak
diminati, dengan alasan obat-obat herbal
relatif lebih aman dibanding obat-obat
kimia sintetik. Cissus quadrangularis (CQ)
merupakan salah satu tanaman tradisional
yang dapat digunakan untuk mempercepat
proses kesembuhan patah tulang, tanaman
ini berasal dari India. Mishra et al (2010),
menyatakan bahwa efek kerja Cissus
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quadrangularis (CQ) berpengaruh pada
awal proses kesembuhan tulang yaitu
dengan meningkatkan regenerasi seluruh
jaringan penghubung dan mempercepat
mineralisasi kalus. Hal ini dibuktikan pada
tikus yang diberi Cissus quadrangularis
(CQ) hanya membutukan waktu 4 minggu
untuk kesembuhan tulang secara sempurna
setelah mengalami patah, dibanding tikus
kontrol yang membutuhkan waktu 2 minggu
lebih lama yaitu 6 minggu.

Berdasarkan pernyataan diatas
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui apakah penggunaan ekstrak
batang Cissus quadrangularis (CQ) untuk
mempercepat proses kesembuhan patah
tulang lebih  efektif dan efisien
dibandingkan dengan suplemen kalsium
karbonat?

Salah satu metode evaluasi untuk
mengamati proses kesembuhan patah
tulang adalah dengan pemeriksaan
radiografi karena pemeriksaan tersebut
yang paling mudah dan efektif untuk
dilakukan. Bhandari ef al (2002),
meyatakan bahwa tulang yang patah
dapat dikategorikan sudah mengalami
kesembuhan  berdasarkan  gambaran
radiografi jika sudah terdapat kontinuitas
tulang, jembatan kalus sudah lengkap
serta sudah mengalami kalsifikasi dan
osifikast juga sudah tidak terlihat lagi garis
patahan tulang (garis radiolusen pad
daerah penyambungan).

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber informasi
tentang obat atau terapi alternatif lain
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untuk mendapatkan suatu prosedur yang
dapat mempercepat kesembuhan patah tulang
dan mencegah atau mengurangi terjadinya
kasus delayed union atau non union .

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Rumah Sakit Hewan Pendidikan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya, yang secara keseluruhan
memerlukan waktu kurang lebih 8 minggu.

Penelitian ini menggunakan hewan
coba tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
sebanyak 18 ekor, berumur 12 minggu
dengan berat badan rata-rata sekitar 200-
250 gr. Setelah diadaptasikan selama 1
minggu, pada umur 13 minggu semua
tikus dilakukan operasi reposisi patah
tulang femur dexter dengan fiksasi pin
intramedular. Prosedur pembedahan
dilakukan menurut Millet et al (2001), dan
dianestesi menggunakan kombinasi ketamin
(25 mg/kg bb) dan xylazine (8 mg/kg bb)
(Yudaniayanti, 2008).

Selanjulnya dua minggu pasca
operasi (umur 15 minggu) tikus percobaan
dibagi secara acak dalam 3 kelompok
{(kelompok I, II, dan III), masing-masing 6
ekor tikus dan ditempatkan dalam kandang
individu, dengan pembagian sebagai berikut:
tikus kelompok I (kontrol) diberi pakan
standar (normal), tikus kelompok I diberi
pakan standar + suplemen kalsium karbonat
150 mg/hari per oral (Talbott et al.,, 1998),
tikus kelompok III diberi pakan standar +

Voal. 30, No. 1, Januari 2014

Terapi kalsium karbonat dan
ekstrak batang Cissus Quadrangularis (CQ)
diberikan selama 4 minggu, dan setelah 6
minggu pasca operasi (umur 19 minggu)

-semua tikus percobaan diambil darahnya
melalui vena orbita sebanyak 2 ml untuk
dilakukan pemeriksaan kadar SGPT dan
SGOT.

Pemeriksaan radiografi dilakukan
dua kali yaitu pada minggu ke-3 dan ke-6
pasca operasi patah tulang femur.
Pemeriksaan ini ditujukan untuk melihat
posisi pin, ketepatan aposisi kedua
fragmen tulang dan proses penyembuhan
tulang (densitas, pembentukan kalus atau
gambaran kalus). Sebelum dilakukan
pemeriksaan radiografi semua tikus
dianestesia lebih dahulu dengan menggunakan
anestestetika kombinasi ketamine (25 mg/kg
bb) dan xylazine (8 mg/kgbb), selanjutnya
tikus diletakkan dengan posisi rebah
lateral kanan (posisi kaki yang mendapat
perlakuan tepat diatas kaset film), dengan
kecepatan pemotretan 0,03 detik, jarak 55
cm dan kekuatan 20 mA. Alat radiografi
yang digunakan adalah Kenz-PX90 (Jerman)

Analisis hasil

Data kualitatif dari pengamatan
gejala klinik dianalisis secara deskriptif.
Pemngarnatan radiografi dilakukan dengan
metode scoring berdasarkan proporsi dari
garis patahan tulang dan radiopasitas
kalus yang terbentuk (Tabel 1.) (Masouleh
et al, 2011). Selanjutnya dianalisis secara
statistik dengan Kruskal-wallis One Way

ekstrak Cissu Qudrangularis 500 mg/hari Analysis (Ghozali, 2006).
per oral (Rao et al., 2007).
Tabel 1. Kriteria skoring gambaran radiografi proses kesembuhan tulang
Skore/Nilai Gambaran Radiografi
Garis patahan tulang Radiopasitas Kalus yang terbentuk
1 + 4+ + -
2 +++ +
3 ++ ++
4 + +++
5 - ++++
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Hasil dan Pembahasan

Hasil skoring kriteria gambaran
radiografi proses kesembuhan tulang
femur tikus kelompok I, II dan III pada
minggu ke-3 dapat dilihat pada Gambar 1.
Berdasarkan kriteria scoring gambaran
radiografi proses kesembuhan tulang
(Tabel 1.) rata-rata scoring pada semua
kelompok perlakuan adalah pada angka 1
dan 2 yaitu masih tampak garis patahan
tulang (gambaran radiolusen pada ujung

fragmen tulang) dan radiopasitas kalus
belum tampak jelas (Gambar 2, 3 dan 4.).
Sande (1999), menyatakan batas
waktu untuk tanda-tanda radiografi yang
mengidentifikasikan kesembuhan patah
tulang sekunder yang normal pada anjing
adalah pada hari ke- 5 - 7 hari pasca
operasi masih tampak ada jarak antar
ujung fragmen tulang dan kalus dapat
terlihat pada hari ke- 10 - 12 pasca operasi.

Kl Kl

Gambar 1. Grafik skoring gambaran radiografi kesembuhan tulang

3 -
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femur tikus pada minggu ke-3

Berdasarkan Hasil analisis statistik
uji kruskal wallis terhadap scoring
gambaran radiografi patah tulang tikus

kelompok I, II dan III pada minggu ke-3
tidak menunjukan adanya perbedaan yang
nyata (P>0,05) (Tabel 2).

Tabel 2. Data hasil analisis skoring gambaran radiografi kesembuhan patah tulang femur

tikus pada minggu ke-3 dan ke-6.

Kelompok Minggu k -3 Minggu ke-6
Rata-rata + SD Mean rank Rata-rata + SD Mean rank
I 1,172+ 0,41 6,922 2,672+ 0,52 4,52
II 1,672+ 0,82 10,422 3,83+ 0,75 11,08
111 1,82+ 045 11,172 4,17+ 0,75 12,920

Keterangan: superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) di antara perlakuan.
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Gambaran radiografi pada
kelompok I, II dan IIT (Gambar 2, 3 dan 4.),
minggu ke-3 pasca operasi reposisi patah
tulang femur dengan pemasangan pin
intramedular menunjukkan pin intramedular
terpasang tepat di dalam kanalis
medularis dan aposisi antar fragmen
tulang juga cukup bagus.

Vol. 30, No. 1, Januari 2014

Hal ini sesuai dengan pendapat
Masouleh et al (2011), yang menyatakan
pemeriksaan radiografi kasus patah tulang
dapat dilakukan pada minggu ke- 4 - 6
pasca operasi untuk mengevaluasi stabilitas
implan, menentukan tingkat ketepatan
reposisi, melihat ada atau tidaknya
komplikasi pasca operasi, serta memantau
proses kemajuan kesembuhan tulang.

Gambar 2. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok I pada minggu ke-3
setelah operasi, posisi pin dan aposisi antar fragmen tulang baik, serta masih
terlihat garis patahan tulang dan radiopasitas kalus belum jelas

Gambar 3. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok II pada minggu ke-
3 setelah operasi, posisi pin dan aposisi antar fragmen tulang baik, serta
masih terlihat garis patahan tulang dan radiopasitas kalus belum jelas
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Gambar 4. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok III pada minggu ke-3
setelah operasi, posisi pin dan aposisi antar fragmen tulang baik, serta masih
terlihat garis patahan tulang dan radiopasitas kalus belum jelas

Hasil skoring kriteria gambaran
radiografi proses kesembuhan tulang
femur tikus kelompok I, II dan III pada
minggu ke-6 dapat dilihat pada Gambar 5.
Berdasarkan Hasil analisis statistik wji

.
45 1
a
s ¥
s ¥
2S5 1
3
1,5 7
1 -¢
05 1

kruskal wallis terhadap scoring gambaran
radiografi patah tulang tikus kelompok I,
II dan III pada minggu ke-6 menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Cambar 5. Grafik skoring gambaran radiografi kesembuhan
tulang femur tikus pada minggu ke-6

Selanjutnya untuk menentukan
perbedaan diantara perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test,
dari hasil analisis tersebut menunjukan
bahwa antara kelompok 1 dengan kelompok 2
terdapat perbedaan nyata, begitu juga
dengan kelompok 1 dengan kelompok 3
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terdapat perbedaan nyata, sedangkan
antara kelompok 2 dengan kelompok 3
tidak berbeda nyata.

Pada minggu ke-6 pasca operasi
reposisi patah tulang femur kanan,
gambaran radiografi tulang femur kanan
tikus kelompok I (Gambar 6.) terlihat
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posisi pin intramedular terpasang tepat di
dalam kanalis medularis dan aposisi antar
fragmen tulang yang patah sudah baik.
Kalus sudah terbentuk, meskipun kurang
radiopaque dan garis patahan masih
tampak ada celah antara fragmen tulang.
Hal ini menunjukkan bahwa pada tikus
kelompok I kesembuhan tulang belum
sempurna, atau dapat dikategorikan
sebagai delayed union karena seharusnya
dalam waktu 30 hari pasca operasi garis
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patahan tulang sudah menghilang (Sande,
1999). Pendapat yang sama dinyatakan
oleh Iwamoto et al (2010) bahwa gambaran
radiografi dari tulang yang mengalami
delayed union adalah tampak adanya reaksi
yang minimum dari periosteum, sehingga
kalus tidak dapat menjembatani kedua
fragmen tulang dengan baik, selain itu
masih terlihat adanya garis patahan tulang
yang radiolusen.

Gambar 6. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok I pada minggu ke-6
setelah operasi. Aposisi antar kedua fragmen tulang dan posisi pin baik, kalus
sudah terbentuk meskipun kurang radiopaque, garis patahan masih terlihat

Pada kelompok I, tikus hanya
diberi pakan standart tanpa ada suplemen
yang membantu proses kesembuhan tulang
sehingga hasilnya kurang memuaskan. Kakar
and Einhorn (2004) menyatakan bahwa
setiap tahap dari proses kesembuhan
patah tulang akan menyebabkan peningkatan
akan kebutuhan nutrisi.

Berbeda halnya dengan tikus
kelompok I, gambaran radiografi tulang
femur kanan tikus kelompok II dan III
pada minggu ke-6 pasca operasi reposisi
patah tulang menunjukkan hasil yang

cukup bagus. Posisi pin intramedular dan
aposisi antar fragmen tulang yang patah
terlihat cukup baik, kalus yang terbentuk
lebih padat (radiopaque) dan secara
sempurna dapat menjembatani kedua
fragmen tulang, garis patahan tulang
sudah tidak terlihat (Gambar 7 dan 8.). Hal
ini sesuai dengan pendapat Iwamoto ef al
(2010), yang menyatakan bahwa pada
umumnya kesembuhan lengkap dari
patah tulang terlihat pada minggu ke- 6 -
8 pasca operasi baik berdasarkan
pemeriksaan klinis maupun radiografi.
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Pada saat ini massa kalus yang terbentuk
sudah mulai terjadi mineralisasi, sehingga
kalus cukup stabil untuk menjaga
stabilitas temporer dari tulang dan kalus
tampak lebih radiopaque (Iwamoto et al.,
2010). Masouleh et al (2011) menyatakan
bahwa patah tulang dapat dikategorikan

sudah mengalami kesembuhan jika
gambaran radiografinya menunjukkan adanya
kontinuitas dari tulang korteks, kalus yang
terbentuk sudah termineralisasi sehingga
tampak lebih radiopaque dan garis patahan
tulang menghilang.

Gambar 7. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok II pada minggu ke-6
setelah operasi. Aposisi kedua fragmen tulang dan posisi pin baik, kalus
terbentuk sempurna dan radiopaque, garis patahan sudah tidak terlihat

Pada kelompok II selain pakan
standart, tikus juga diberi supkemen
kalsium karbonat 150 mg/hari per oral.
Suplemen kalsium mempengaruhi proses
kesembuhan tulang dengan membantu
terjadinya mineralisasi kalsium pada
tulang. Kalus dengan mineralisasi sempurna
lebih kokoh dan stabil, sehingga fungsi
ekstremitas lebih cepat dapat digunakan
akibatnya sirkulasi darah di daerah tulang
yang patah lebih lancar dan hal ini akan
menyebabkan pita kalus dapat lebih cepat
menyebrangi garis patahan dan kalus
yang sudah terbentuk tidak akan
mengalami kerusakan (Millet ef al., 2001).
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Skoring  gambaran  radiografi
kesembuhan patah tulang femur minggu
ke-6 pada tikus kelompok III adalah paling
tinggi diantara kelompok perlakuan
lainnya, meskipun berdasarkan uji Mann-
Whitney =~ Test tidak  menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kelompok II
(Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
Cissus quadrangularis yang diberikan
pada kelompok III cukup efektif dalam
membantu proses kesembuhan tulang
karena mengandung bahan-bahan antara
lain seperti calcium oxalate, carotene,
ascorbic acid dan substansi anabolik
steroid (Cortes et al., 2005).
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Carotene dan ascorbic  acid
merupakan bahan antioksidan yang cukup
efektif dalam menghancurkan radikal
bebas yang dihasikan karena adanya stress
oksidatif (Murthy et al, 2003). Stres
oksidatif adalah suatu keadaan dimana
terjadi ketidakseimbangan antara oksidan
dan antioksidan di dalam tubuh. Pada
waktu otot maupun tulang mengalami
trauma maka akan dihasilkan reactive
oxygen species (ROS), yang merupakan
manifestasi lokal terbentuknya stress
oksidatif. Dalam proses penyembuhan
patah tulang, peningkatan produksi
radikal bebas dapat melebihi mekanisme
pertahanan antioxidant alami oleh karena
itu diperlukan antioksidan yang bermanfaat
untuk menahan efek pengrusakan akibat
radikal bebas sehingga proses kesembuhan
patah tulang tidak terganggu (Paskalev et
al., 2010).

Ascorbic acid selain mempunyai
aktifitas sebagai antioksidan juga dapat
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membantu proses penyembuhan patah
tulang yaitu dengan meningkatkan sintesis
protein matriks collagen tulang (Deka et al.,
1994). Akar dan batang tanaman ini juga
dapat untuk membantu kesembuhan patah
tulang, karena mengandung phytoestrogen
steroid yang berguna untuk regenerasi
jaringan penyambung dan mempercepat
mineralisasi kalus (Rao et al., 2007).

Mishra et al (2010), menyatakan
bahwa Cissus quadrangularis terbukti
membantu proses penyembuhan patah
tulang karena Cissus quadrangularis juga
dapat menetralisasi efek anti anabolik
steroid seperti kortison sehingga dapat
mempercepat kesembuhan patah tulang.
Hal ini disebabkan efek anti anabolik
steroid dapat menghambat proses

regenerasi dan perbaikan jaringan, selain
itu juga dapat memperlambat pembentukan
struktur tulang.

Gambar 8. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok III pada minggu ke-6
setelah operasi. Aposisi kedua fragmen tulang dan posisi pin baik, kalus
terbentuk sempurna dan sangat radiopaque, garis patahan sudah tidak terlihat
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Gambar 8. Gambaran radiografi tulang femur kanan tikus kelompok III pada minggu ke-6
setelah operasi. Aposisi kedua fragmen tulang dan posisi pin baik, kalus
terbentuk sempurna dan sangat radiopaque, garis patahan sudah tidak terlihat

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil = gambaran
radiografi femur kanan tikus kelompok III
dengan terapi ekstrak Cissus quadrangularis,
pada minggu ke-6 pasca operasi kalus
yang terbentuk lebih padat (radiopaque)
dan secara sempurna dapat menjembatani
kedua fragmen tulang, garis patahan
tulang sudah tidak terlihat. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak  Cissus
quadrangularis cukup efektif dan efisien
dalam membantu kesembuhan patah
tulang.
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